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ABSTRAK

Kemampuan berpikir algoritmik matematis dan kreativitas merupakan
keterampilan esensial di era digital, khususnya bagi siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Namun, hasil pembelajaran menunjukkan bahwa tingkat
penguasaan kedua kemampuan tersebut masih relatif rendah, serta belum
optimalnya pemanfaatan Learning Management System (LMS) dalam mendukung
pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan
ajar matematika berbasis LMS Pijar Sekolah yang interaktif, kontekstual, dan
berbasis masalah guna meningkatkan kemampuan berpikir algoritmik matematis
dan kreativitas siswa dengan mempertimbangkan kepercayaan diri sebagai faktor
pendukung.

Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation), yang dilanjutkan dengan uji coba menggunakan desain kuasi
eksperimen pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel penelitian terdiri atas
dua kelas X TJIKT di salah satu SMK di Kota Bandung. Data dikumpulkan melalui
tes pretest—posttest kemampuan berpikir algoritmik matematis, angket kreativitas,
angket kepercayaan diri, observasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Aiken’s V, Cronbach’s Alpha, Two-Way ANOVA, serta korelasi
Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas tinggi, daya pembeda baik, serta tingkat
kesukaran yang menantang. Penggunaan bahan ajar berbasis Pijar Sekolah terbukti
lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
kemampuan berpikir algoritmik matematis dan kreativitas siswa, baik secara
keseluruhan maupun berdasarkan kategori kepercayaan diri (tinggi, sedang, dan
rendah). Selain itu, terdapat korelasi positif yang signifikan antara kemampuan
berpikir algoritmik matematis, kreativitas, dan kepercayaan diri siswa.

Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran
matematika berbasis teknologi, khususnya dalam optimalisasi LMS Pijar Sekolah



sebagai media pembelajaran digital yang mampu meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan kepercayaan diri siswa SMK.

Kata Kunci: Bahan ajar efektif; Berpikir pola matematis; LMS sekolah;
Pembelajaran berbasis digital; Teknologi pendidikan.

ABSTRAK

Kamampuh mikir algoritmik matematis sareng kréativitas mangrupa
katerampilan anu kacida pentingna dina jaman digital, utamina pikeun siswa Sakola
Menengah Kejuruan (SMK). Nanging, hasil pangajaran nunjukkeun yén tingkat
pangawasaan kana éta dua kamampuh téh masih kawilang handap, sarta
pamangpaatan Learning Management System (LMS) dina ngarojong pangajaran
matematika tacan optimal. Ku margi kitu, panalungtikan ieu dipilampah kalayan
tujuan pikeun ngembangkeun bahan ajar matematika dumasar kana LMS Pijar
Sekolah anu sipatna interaktif, kontekstual, sarta dumasar kana pasualan (problem-
based), guna ngaronjatkeun kamampuh mikir algoritmik matematis sareng
kréativitas siswa kalayan mertimbangkeun kapercayaan diri minangka faktor
pangrojong.

Panalungtikan ieu ngagunakeun métode Research and Development (R&D)
kalayan modél ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation), teras dituluykeun ku uji coba ngagunakeun desain kuasi ékspérimén
dina kelas ékspérimén sareng kelas kontrol. Sampel panalungtikan ngawengku dua
kelas X TJKT di salah sahiji SMK di Kota Bandung. Data dikumpulkeun
ngaliwatan tés pretest—posttest kamampuh mikir algoritmik matematis, angkét
kréativitas, angkét kapercayaan diri, obsérvasi, sareng wawancara. Analisis data
dipilampah ngagunakeun uji Aiken’s V, Cronbach’s Alpha, Two-Way ANOVA,
sarta korelasi Pearson.

Hasil panalungtikan nunjukkeun yén bahan ajar anu dimekarkeun mibanda
tingkat validitas sareng réliabilitas anu luhur, daya pangbéda anu saé, sarta tingkat
kasusah anu nangtang. Pamakéan bahan ajar dumasar kana Pijar Sekolah kabuktian
langkung éféktif tibatan pangajaran konvénsional dina ngaronjatkeun kamampuh
mikir algoritmik matematis sareng kréativitas siswa, boh sacara umum boh dumasar
kana kategori kapercayaan diri (luhur, sedeng, sareng handap). Salian ti éta,
kapanggih ayana korelasi positip anu signifikan antara kamampuh mikir algoritmik
matematis, kréativitas, sareng kapercayaan diri siswa.

Papanggihan ieu dipiharep tiasa méré kontribusi kana pamekaran
pangajaran matematika dumasar kana téknologi, hususna dina ngaoptimalkeun
LMS Pijar Sekolah minangka média pangajaran digital anu sanggup ngaronjatkeun
kamampuh mikir tingkat luhur sareng kapercayaan diri siswa SMK.

Kecap Galeuh: Bahan ajar éféktif; LMS sakola; Mikir pola matematis; Pangajaran
dumasar digital; Téknologi atikan.



ABSTRACT

Algorithmic mathematical thinking ability and creativity are essential skills
in the digital era, particularly for students in Vocational High Schools (SMK).
However, learning outcomes indicate that the level of mastery of these two
competencies remains relatively low, and the utilization of Learning Management
Systems (LMS) in supporting mathematics instruction has not yet been optimal.
This study aims to develop interactive, contextual, and problem-based mathematics
teaching materials based on the LMS Pijar Sekolah to enhance students’ algorithmic
mathematical thinking ability and creativity by considering self-confidence as a
supporting factor.

This research employed a Research and Development (R&D) method using
the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation), followed by a quasi-experimental design involving an experimental
class and a control class. The research sample consisted of two Grade X TJKT
classes at a vocational high school in Bandung. Data were collected through
pretest—posttest assessments of algorithmic mathematical thinking ability,
creativity questionnaires, self-confidence questionnaires, observations, and
interviews. Data analysis was conducted using Aiken’s V test, Cronbach’s Alpha,
Two-Way ANOVA, and Pearson correlation.

The results indicate that the developed teaching materials possess high
validity and reliability, good discriminating power, and a challenging level of
difficulty. The implementation of Pijar Sekolah-based teaching materials proved to
be more effective than conventional instruction in improving students’ algorithmic
mathematical thinking ability and creativity, both overall and across self-
confidence categories (high, medium, and low). Furthermore, a significant positive
correlation was found among algorithmic mathematical thinking ability, creativity,
and students’ self-confidence.

These findings contribute to the advancement of technology-based
mathematics instruction, particularly in optimizing the use of the Pijar Sekolah
LMS as a digital learning platform capable of enhancing higher-order thinking
skills and self-confidence among vocational high school students.

Keywords: Digital based learning; Educational technology; Effective teaching
materials; Mathematical pattern thinking; School LMS.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Matematika memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan serta dalam
mendukung perkembangan teknologi modern. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
pendidik dituntut mengembangkan bahan ajar yang inovatif, adaptif, dan mampu
mengakomodasi perkembangan teknologi digital. Tuntutan ini sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
yang menggarisbawahi pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pengembangan bahan
ajar. Pada pendidikan vokasi, urgensi inovasi pembelajaran juga diperkuat melalui
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34 Tahun 2018 mengenai Standar
Nasional Pendidikan SMK/MAK. Integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi
semakin relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka sebagaimana diatur dalam
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024.

Perkembangan teknologi telah mendorong pemanfaatan Learning Management
System (LMS) dalam pembelajaran, termasuk Pijar Sekolah yang menyediakan berbagai
fitur seperti buku digital, video pembelajaran, Computer-Based Test (CBT), dan aktivitas
interaktif (Telkom, 2023; Hanifah, 2024). Penggunaan LMS terbukti meningkatkan
efektivitas pembelajaran di beberapa sekolah, seperti di SMAN 1 Cisarua yang menerapkan
sistem ujian digital secara lebih terstruktur. Namun, sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan LMS di sekolah masih belum optimal karena bahan ajar yang tersedia
belum dirancang secara khusus untuk pembelajaran berbasis digital (Sari et al., 2021;
Purbawati et al., 2022). Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa serta
kurang berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan melalui pembelajaran
berbasis teknologi adalah kemampuan berpikir algoritmik matematis, yakni kemampuan
berpikir logis, sistematis, serta menyusun langkah penyelesaian masalah secara terstruktur
(Mendrofa, 2024). Kemampuan ini sangat relevan dalam menghadapi era digital dan
revolusi industri 4.0, tidak hanya dalam bidang teknologi dan pemrograman, tetapi juga
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari dan pengambilan keputusan di dunia kerja
(Lockwood, 2022). Meski demikian, penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
algoritmik siswa masih rendah. Pasaribu et al. (2023) menemukan bahwa hanya 12,90%
dari 31 siswa yang berada pada kategori tinggi, sementara sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam mengenali pola, menentukan langkah awal, dan menyusun algoritma
penyelesaian masalah secara logis.

Selain kemampuan algoritmik, kreativitas juga merupakan kompetensi penting
dalam pembelajaran matematika. Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 menegaskan
bahwa pembelajaran matematika harus mendorong kemampuan berpikir kreatif, logis, dan
sistematis. Kreativitas diperlukan agar siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
berbagai pendekatan serta menghasilkan ide-ide baru (Supriatna, 2022). Pada pembelajaran
digital, kreativitas bahkan menjadi tuntutan esensial karena siswa perlu mampu
mengintegrasikan teknologi dalam proses berpikir inovatif (Hidayat et al., 2023). Akan
tetapi, temuan empiris menunjukkan bahwa kreativitas siswa dalam pembelajaran digital
masih rendah. Nasution (2023) menyatakan bahwa siswa cenderung pasif dan bergantung
pada instruksi guru. Penelitian Khairunisa et al. (2024) melaporkan bahwa 62,9% siswa
berada pada tingkat kreativitas rendah hingga sangat rendah, sejalan dengan temuan
Mabharani et al. (2020) yang mencatat skor kreativitas rata-rata hanya 34%. Beberapa



penyebab rendahnya kreativitas antara lain minimnya kebiasaan membaca, kurangnya
inisiatif bertanya, serta rendahnya kemandirian belajar.

Aspek lain yang berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar siswa adalah
kepercayaan diri. Kepercayaan diri berperan penting dalam mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif, berani mencoba strategi baru, dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi masalah matematika (Sari & Pratama, 2024). Fitriany et al. (2023)
menemukan bahwa siswa SMK dengan tingkat kepercayaan diri tinggi lebih siap memasuki
dunia kerja dan menunjukkan performa lebih baik dalam pemecahan masalah matematika.
Namun, penelitian Rahmawati (2023) menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran digital masih tergolong rendah, sehingga menghambat kemampuan mereka
dalam memanfaatkan teknologi secara optimal.

Bahan ajar yang efektif seharusnya mampu memfasilitasi eksplorasi pemecahan
masalah, menyediakan konten yang sistematis, mendukung interaksi dua arah, serta
meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa (Sari et al., 2021). Namun,
keterbatasan bahan ajar digital yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran modern
membuat potensi LMS seperti Pijar Sekolah belum dimanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mengembangkan bahan ajar matematika berbasis Pijar Sekolah yang bersifat interaktif,
kontekstual, dan berbasis masalah guna meningkatkan kemampuan berpikir algoritmik dan
kreativitas siswa, dengan mempertimbangkan tingkat kepercayaan diri mereka.
Pengembangan bahan ajar ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap implementasi
pembelajaran digital yang lebih efektif, adaptif, dan selaras dengan kebutuhan kompetensi
abad ke-21.

Melihat permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan
ajar berbasis Pijar Sekolah guna meningkatkan kemampuan berpikir algoritmik matematis
dan kreativitas siswa, dengan mempertimbangkan aspek kepercayaan diri mereka.

Rumusan Masalah

Masih banyak siswa SMK kesulitan dalam pemahaman berpikir algoritmik
matematis, yang sebenarnya sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berpikir
logis dan pemecahan masalah. Salah satunya adalah pembelajaran menggunakan metode
konvensional yang kurang efektif, dan tidak menarik bagi siswa terutama dalam
pembelajaran matematika. Padahal, saat ini perkembangan teknologi sangat pesat,
termasuk adanya Learning Management System (LMS) dengan aplikasi Pijar Sekolah yang
bisa menjadi salah satu solusi agar pembelajaran matematika lebih efektif.

Sayangnya, belum banyak bahan ajar yang dikembangkan khusus untuk aplikasi
Pijar Sekolah ini, dan pemanfaatannya dalam pembelajaran matematika masih sangat
terbatas. Selain itu, kepercayaan diri siswa juga sangat berpengaruh besar terhadap
kemampuan berpikir algoritmik dan kreativitas siswa, namun belum banyak penelitian
yang mengkaji bagaimana faktor ini berperan dalam pembelajaran berbasis teknologi.
Begitu juga dengan hubungan antara kemampuan berpikir algoritmik matematis dan
kreativitas siswa yang masih perlu diteliti lebih lanjut.



Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1
2)

3)

4)

Pengembangan bahan ajar berbasis Pijar Sekolah.

Menganalisis kemampuan algoritmik matematis siswa yang menggunakan
bahan ajar berbasis Pijar Sekolah dan yang konvensional berdasarkan
kepercayaan diri siswa yang tinggi, sedang dan rendah.

Menganalisis kreativitas siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis Pijar
Sekolah dan yang konvensional berdasarkan kepercayaan diri siswa yang
tinggi, sedang, dan rendah.

Menganalisis korelasi antara kemampuan algoritmik matematis dan kreativitas
siswa.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

1) Menambah referensi ilmiah dalam bidang pendidikan matematika mengenai
pengembangan bahan ajar berbasis LMS, khususnya Pijar Sekolah.

2) Memberikan kontribusi terhadap kajian tentang peningkatan kemampuan
berpikir algoritmik matematis dan kreativitas siswa melalui pembelajaran
berbasis teknologi.

3) Memperkuat pemahaman tentang peran kepercayaan diri sebagai faktor
psikologis yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika.

4) Memperkaya kajian hubungan antara kemampuan berpikir algoritmik
matematis dan kreativitas siswa pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK).

Manfaat Praktis
Bagi Siswa

1)

Meningkatkan kemampuan berpikir algoritmik matematis secara sistematis
dan terstruktur.

2) Mengembangkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika.

3) Meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran
matematika.

4) Meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran berbasis digital.

Bagi Guru

1)
2)

3)

Menjadi referensi dalam merancang pembelajaran matematika berbasis
teknologi yang inovatif.

Menyediakan contoh bahan ajar berbasis Pijar Sekolah yang telah teruji
validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya.

Meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan Learning Management
System (LMS) untuk pembelajaran matematika.



Bagi Sekolah

1) Mendukung program digitalisasi pembelajaran di sekolah.

2) Menjadi model pengembangan pembelajaran matematika berbasis LMS yang
dapat diterapkan pada mata pelajaran lain.

3) Meningkatkan mutu proses pembelajaran dan kualitas lulusan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Menjadi rujukan ilmiah bagi penelitian sejenis di bidang pendidikan
matematika dan teknologi pembelajaran.

2) Memberikan dasar empiris untuk pengembangan bahan ajar digital dan
penelitian lanjutan mengenai berpikir algoritmik, kreativitas, dan kepercayaan
diri siswa.

Definisi Operasional
Bahan Ajar Berbasis Pijar Sekolah

Bahan ajar berbasis Pijar Sekolah dalam penelitian ini adalah seperangkat materi
pembelajaran matematika yang dirancang dan dikembangkan oleh peneliti dengan
memanfaatkan Learning Management System (LMS) Pijar Sekolah sebagai media
penyampaian pembelajaran. Bahan ajar ini memuat penjelasan konsep, contoh soal, latihan,
serta aktivitas pembelajaran yang disajikan secara digital dan interaktif, dengan tujuan
membantu siswa memahami materi matematika, meningkatkan keterlibatan belajar, serta
mendukung pengembangan kemampuan berpikir algoritmik dan kreativitas siswa.

Kemampuan Berpikir Algoritmik Matematis

Kemampuan berpikir algoritmik matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika melalui proses berpikir yang sistematis, logis,
dan terstruktur, dengan mengikuti langkah-langkah penyelesaian yang runtut dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kemampuan ini mencakup proses memahami masalah,
menentukan informasi yang relevan, menyusun prosedur atau strategi penyelesaian,
melaksanakan langkah-langkah tersebut secara konsisten, serta memeriksa kembali hasil
yang diperoleh.

Kreativitas Siswa

Kreativitas siswa adalah kemampuan siswa dalam menghasilkan ide, gagasan, atau
strategi yang beragam, fleksibel, dan orisinal dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Kreativitas ini tercermin dari kemampuan siswa untuk menemukan lebih dari
satu cara penyelesaian, mengembangkan pendekatan baru, serta mengemukakan
pemikirannya secara terbuka dalam proses pembelajaran.

Kepercayaan Diri Siswa

Kepercayaan diri siswa adalah keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya
sendiri dalam memahami materi matematika, menyelesaikan soal, serta terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Kepercayaan diri ini tercermin dari keberanian siswa untuk
mencoba, bertanya, mengemukakan pendapat, serta menghadapi tantangan belajar tanpa
rasa takut atau ragu yang berlebihan.



Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran
matematika yang dilaksanakan dengan pendekatan pembelajaran yang biasa digunakan
guru di kelas tanpa memanfaatkan bahan ajar berbasis Pijar Sekolah. Pembelajaran ini
umumnya berpusat pada guru, menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan latihan
soal dari buku teks atau papan tulis, dengan pola penyampaian materi yang bersifat satu
arah dan kurang melibatkan interaksi berbasis teknologi. Pembelajaran konvensional
digunakan sebagai pembanding untuk melihat perbedaan efektivitas pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir algoritmik matematis, kreativitas siswa, dan kepercayaan diri siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis Pijar Sekolah yang dikembangkan tergolong layak
dan mampu mendukung keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan fitur
penyajian materi digital, latihan soal interaktif, pengumpulan tugas secara daring, serta
pemantauan perkembangan belajar secara langsung membuat pembelajaran menjadi lebih
aktif dan terarah. Guru juga lebih mudah memantau partisipasi dan kemajuan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Pengembangan bahan ajar matematika berbasis Pijar Sekolah menghasilkan
produk pembelajaran digital yang interaktif dan selaras dengan tuntutan pembelajaran abad
ke-21. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa bahan ajar berada pada kategori cukup layak
untuk digunakan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala teknis, seperti
keterbatasan perangkat dan belum optimalnya fitur penulisan simbol matematika, sehingga
diperlukan pengembangan lebih lanjut agar pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal.

Penggunaan bahan ajar berbasis Pijar Sekolah terbukti memberikan kontribusi
positif terhadap kemampuan berpikir algoritmik matematis siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional. Peningkatan paling signifikan terlihat pada siswa dengan
tingkat kepercayaan diri tinggi. Pada siswa dengan kepercayaan diri sedang dan rendah,
peningkatan tetap terjadi, meskipun tidak sebesar kelompok dengan kepercayaan diri
tinggi.

Indikator kemampuan berpikir algoritmik matematis yang telah dicapai dengan
baik meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan serta
kemampuan menggunakan rumus secara tepat dalam penyelesaian soal. Namun,
kemampuan menyusun langkah penyelesaian secara sangat runtut dan melakukan evaluasi
terhadap hasil akhir masih perlu ditingkatkan. Hasil analisis juga menunjukkan adanya
hubungan positif antara kemampuan berpikir algoritmik matematis dan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran berbasis Pijar Sekolah.

Selain itu, kreativitas siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis Pijar Sekolah
lebih baik dibandingkan siswa yang belajar secara konvensional. Kreativitas berkembang
lebih optimal pada siswa dengan kepercayaan diri tinggi, terutama dalam menghasilkan ide
baru dan menggunakan lebih dari satu strategi penyelesaian. Pada siswa dengan
kepercayaan diri sedang dan rendah, peningkatan tetap terlihat meskipun belum merata.

Secara umum, ditemukan hubungan positif antara kemampuan berpikir algoritmik
matematis dan kreativitas siswa. Siswa yang mampu menyusun langkah penyelesaian
secara runtut dan logis cenderung lebih mudah mengembangkan ide dan mencoba berbagai
strategi dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
algoritmik dan kreativitas dapat berkembang secara bersamaan dalam pembelajaran yang
terstruktur.



Secara keseluruhan, keberhasilan pembelajaran digital berbasis Pijar Sekolah tidak
hanya bergantung pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada desain pembelajaran yang
mendorong partisipasi aktif, refleksi, dan penguatan kepercayaan diri siswa. Oleh karena
itu, guru disarankan untuk menambahkan kegiatan reflektif, memberikan umpan balik yang
terbuka, serta menerapkan strategi pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan siswa.
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor lain seperti motivasi belajar dan gaya belajar
untuk memperdalam pengembangan kemampuan berpikir algoritmik matematis dan
kreativitas siswa dalam pembelajaran digital.

Saran Penelitian

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, beberapa saran dapat
diberikan.

Bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan bahan ajar berbasis Pijar Sekolah
secara maksimal dengan aktif mengikuti setiap tahapan pembelajaran, berlatih menyusun
langkah penyelesaian secara runtut, serta berani mencoba berbagai strategi dalam
menyelesaikan soal. Siswa juga diharapkan meningkatkan kepercayaan diri melalui latihan
yang konsisten dan refleksi terhadap hasil pekerjaan yang telah dilakukan.

Bagi guru, disarankan untuk mengintegrasikan penggunaan Pijar Sekolah dengan
strategi pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif, diskusi terarah, serta pemberian
umpan balik yang konstruktif. Guru juga perlu memberikan pendampingan khusus kepada
siswa dengan tingkat kepercayaan diri sedang dan rendah melalui latihan bertahap, contoh
penyelesaian yang sistematis, serta kegiatan refleksi agar kemampuan berpikir algoritmik
matematis dan kreativitas dapat berkembang secara merata.

Bagi sekolah, perlu memberikan dukungan sarana dan prasarana yang memadai,
seperti ketersediaan perangkat yang sesuai dan jaringan internet yang stabil, agar
pembelajaran berbasis LMS dapat berjalan secara optimal tanpa kendala teknis yang
berarti.

Bagi pengembang LMS Pijar Sekolah, disarankan untuk melakukan
pengembangan dan peningkatan fitur, khususnya pada dukungan penulisan simbol dan
notasi matematika yang lebih lengkap. Selain itu, perlu dilakukan optimalisasi
kompatibilitas aplikasi pada berbagai perangkat dan peramban, serta peningkatan
kestabilan server saat digunakan secara bersamaan. Pengembang juga dapat menambahkan
fitur analisis hasil belajar yang lebih rinci, ruang diskusi interaktif, serta sistem umpan balik
berbasis langkah pengerjaan untuk mendukung penguatan kemampuan berpikir algoritmik,
kreativitas, dan kepercayaan diri siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor lain yang dapat
memengaruhi kemampuan berpikir algoritmik matematis dan kreativitas siswa, seperti
motivasi belajar, gaya belajar, maupun dukungan lingkungan belajar, schingga
pengembangan pembelajaran digital dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan
berkelanjutan.
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